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Abstract 
The use of Information and Communication Technology (ICT) in learning is an important need in 
the digital era to improve the quality of education. However, at the elementary school level, the 
application of ICT still faces challenges such as limited infrastructure and teacher competence. This 
study aims to describe the use of ICT-based learning media in grade V of SD Negeri Taman Baru 1 
Cilegon. The research method used is a case study with a qualitative approach. Data were collected 
through interviews, observations, and documentation of grade V teachers. Data analysis was carried 
out descriptively to understand the extent to which ICT is utilized in the learning process. The 
results of the study indicate that the use of ICT-based learning media in SD Negeri Taman Baru 1 
Cilegon has been quite optimal. Teachers use devices such as LCD projectors and the internet to 
deliver materials, which makes learning more interesting and increases student motivation. Students 
show high enthusiasm, are active in discussions, and are able to learn independently. 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran menjadi 
kebutuhan penting di era digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, di 
tingkat sekolah dasar, penerapan TIK masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan 
infrastruktur dan kompetensi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK di kelas V SD Negeri Taman Baru 1 
Cilegon.Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 
guru kelas V. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk memahami sejauh mana TIK 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri Taman Baru 1 Cilegon telah 
cukup optimal. Guru menggunakan perangkat seperti LCD proyektor dan internet untuk 
menyampaikan materi, yang membuat pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan 
motivasi siswa. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi, aktif dalam diskusi, dan mampu 
belajar mandiri. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Teknologi Informasi Dan Komunikasi, Sekolah Dasar  
  

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi siswa sedangkan belajar merupakan suatu proses perubahan 
didalam kepribadian manusia yang mutlak dilakukan kapanpun dan dimanapun (Mahendra 
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et al., 2023). Terjadinya proses belajar karena adanya interaksi antara guru dengan siswa. 
Seseorang yang di tandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang tersebut 
dengan terjadinya peningkatan tingkah laku, pengetahuan dan sikap(Erviana et al., 2024). 
Maka dari itu guru harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam 
bentuk peningkatan pengetahuan dan prestasi dengan menerapkan media pembelajaran 
dalam setiap proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang saat ini (Mulyawan, 
Astrianingsih, et al., 2024) 

Pada saat ini hampir semua institusi pendidikan memanfaatkan media internet untuk 
menjalankan aktivitas pendidikan.  Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
saat ini digunakan untuk menunjang stabilitas aktivitas pembelajaran dan digunakan sebagai  
instrumen pembelajaran virtual pada masa ini, seperti multimedia, media kontemporer, dan 
media virtual lainnya sangat tepat untuk dijadikan solusi Harefa, et al., (2020). 

Inovasi pembelajaran pada era revolusi 4.0 dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 
informasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan sistem pembelajaran berbasis TIK 
(Kurniawati et al., 2024; Nasrullah et al., 2024). Inovasi yang digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan mengunakan perangkat komputer, media pembelajaran 
berbasis TIK dan LCD Proyektor. Selain itu, media pembelajaran online menjadi sebuah 
alternatif utama agar aktivitas pembelajaran bisa terus dijalankan. Media pembelajaran 
menggunakan TIK mempunyai peran signifikan dalam mendukung kelancaran aktivitas 
pembelajaran jarak jauh. Media pembelajaran bisa berbentuk teknologi dengan menggunakan 
internet dan aplikasi yang tersedia . Implementasi media pembelajaran sangat menunjang 
kesuksesan dalam aktivitas pembelajaran (Ayuningtyas et al., 2025; Mulyawan, Kurniawati, et 
al., 2024). 

Kenyataannya belum semua guru atau tenaga pendidik mampu mengoptimalkan 
penggunaan media pembelajaran berbasis TIK secara maksimal (Chodzirin, 2016; Waruwu et 
al., 2024). Banyak sekolah, khususnya di tingkat dasar dan menengah, masih bergantung pada 
metode pembelajaran konvensional yang kurang interaktif dan monoton. Akibatnya, 
partisipasi siswa menjadi rendah, motivasi belajar menurun, dan pencapaian hasil belajar 
belum optimal(Ayuningtyas et al., 2025). media TIK seperti presentasi interaktif, video 
pembelajaran, aplikasi edukatif, dan platform digital lainnya memiliki potensi besar untuk 
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan kontekstual. Kendala seperti keterbatasan 
infrastruktur, minimnya pelatihan guru, serta kurangnya kesiapan siswa dan lingkungan 
belajar menjadi faktor penghambat utama dalam pemanfaatannya. 

Di sisi lain, peserta didik saat ini merupakan generasi digital native yang sangat akrab 
dengan teknologi. Ketika pembelajaran tidak mampu mengikuti ritme dan gaya belajar 
mereka yang dinamis, motivasi belajar siswa pun dapat menurun (Ardhiani, 2020; Gazali, 
2018). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mampu merancang pembelajaran yang 
relevan dengan kebutuhan siswa masa kini, salah satunya melalui pemanfaatan media TIK 
yang inovatif. 
 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian studi kasus, yang mempunyai 

karakteristik alami sebagai sumber data langsung, deskriptif, dimana proses lebih 

dipentingkan dari pada hasil atau terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan 

dianalisis secara cermat dan sampai tuntas, kasus yang diamati berupa individu maupun 

kelompok dan penganalisisan dilakukan secara rinci dan lebih diperdalam terkait dengan 

kasus tersebut sehingga akhirnya diperoleh kesimpulan yang tepat dan akurat (Kusmarni, 

2012). Penelitian kualitatif ini memusatkan pada suatu obyek tertentu sebagai suatu kasus 

dan data studi kasus diperoleh dari pihak yang bersangkutan atau data dalam studi ini 

dikumpulkan dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya berlaku pada kasus yang 
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diselidiki. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Taman Baru 1 di jalan Sidomulyo Kota 

Cilegon. Khususnya pada kelas V di lakukan wawancara dan observasi dengan perwakilan 

guru kelas V SDN Taman Baru 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan melalui tiga teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi dan dokumentasi maka, Pemanfaatan media 
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SD Negeri Taman Baru 1 Cilegon 
cukup maksimal. Pemanfaatan media pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
yang mana memperjelas penyajian materi yang akan disampaikan oleh guru kepada 
siswanya, serta mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan menimbulkan semangat 
belajar siswa yang membuat mereka mampu belajar mandiri serta memungkinkan terjadinya 
interaksi aktif secara langsung. Penggunaan media pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi menggunakan internet merupakan salah satu media yang bisa mengatasi sikap 
seorang siswa pada saat proses belajar. Sebagaimana menurut (Mukaromah, 2020)  
menyatakan bahwa penggunaan media belajar yang sangat tepat, berguna dalam menambah 
semangat dalam belajar dan memungkinkan terjadinya interaksi secara langsung serta 
memungkinkan siswa belajar secara mandiri, selain itu Pemanfaatan internet sebagai media 
pembelajaran terbukti efektif dalam memengaruhi sikap belajar siswa.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi perlu 
dikuasai oleh guru maupun siswa dalam dunia pendidikan, karena TIK tersebut sangat 
berguna dalam proses belajar mengajar. Temuan hasil penelitian berdasarkan wawancara 
menunjukkan sebagian besar siswa menyukai pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) diantaranya dengan menggunakan LCD proyektor dalam 
penyampaian materi dan memanfaatkan internet dalam menyelesaikan tugas karena lebih 
modern, menarik dan tidak membosankan. Ciri siswa yang bergairah dalam belajar 
berdasarkan hasil pengamatan diantaranya, antusias dalam mengikuti pembelajaran, berani 
menjawab pertanyaan yang diberikan, aktif bertanya tentang hal yang belum mereka 
pahami, rajin sehingga dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan benar dan tepat 
waktu, senang mencari dan memecahkan masalah secara mandiri. 

Pemanfaatan media pembelajaran menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
akan memberikan sebuah motivasi yang sangat tinggi, dimana komputer bisa dikaitkan 
dengan kesenangan para siswa, kreativitas dan permainan. Pembelajaran menggunakan 
media teknologi informasi dan komunikasi akan memberikan kesempatan untuk semua 
siswa supata bisa mendapatkan materi pembelajaran yang lebih luas. 

Pemanfaatan media pembelajaran mempunyai dampak secara positif dan bermakna 
bagi setiap siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas. Dampak dari 
pemanfaatan media pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di sekolah dilihat 
dari beberapa hasil penenlitian bahwa terdapat beberapa dampak seperti suatu hasil 
penetiltian dapat dimanfaatkan oleh orang lain hingga mencakup di seluruh belahan bumi. 
Selain berbagi hasil penelitian juga mencegah terjadinya penelitian serupa yang sama atau 
berulang. Bisa memanfaatkan layanan e-mail, chatting, atau mailing list di internet. 
Perpustakaan Online; Perpustakaan ini memungkin siswa atau guru dapat mengakses 
sumber belajar dan materi pembelajaran dengan mudah, tanpa harus dibatasi oleh jarak dan 
waktu. Aplikasi diskusi online memungkinkan para pelajar dapat saling bertukar pikiran, 
tanpa harus berkumpul di suatu tempat, serta memungkinkan pelajar dapat berdiskusi 
dengan seorang ahli. aplikasi kelas online dapat digunakan bagi lembaga- lembaga 
pendidikan jarak jauh dengan bentuk materi pelajaran yang dibuat interaktif dan menarik. 

Penelitian ini diperkuat oleh temuan dari (Hadisi & Muna, 2015) yang menunjukkan 
bahwa integrasi TIK dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, 
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terutama jika didukung dengan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Sementara itu, 
penelitian oleh (Wardani et al., 2024) juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan melalui media digital dibandingkan dengan metode 
konvensional. 

Sekarang ini, terknologi informasi dan komunikasi sangat memiliki banyak dampak 
positif terhadap semua siswa, karena media TIK mempunyai gudang perpustakaan raksasa, 
yang mana semua masalah atau materi yang ingin kita cari pasti akan mudah ditemui 
melalui media Teknologi Informasi dan Komunikasi. Kemajuan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi pada zaman sekarang sudah semakin berkembang, dengan perkembangan yang 
begitu pesat maka semakin mendorong upaya pembaharuan dalam penggunaan media 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam proses pembelajaran. Jadi pemanfaatan media 
pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi oleh kelas V SD Negeri Taman Baru 1 
Cilegon mempunyai dampak yang positif baru guru dan siswa karena bisa menfasilitasi 
belajar sehingga bisa meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang mereka pelajari 
tersebut. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam bidang pendidikan di SD 
Negeri Taman Baru 1 Cilegon masih berada pada tahap awal dan masih belum 
termanfaatkan secara maksimal. Kendala-kendala yang dihadapi pada saat pemanfaatan 
media pembelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi antara lain disebabkan oleh Belum 
meratanya infrastuktur yang mendukung penerapan TIK di bidang pendidikan merupakan 
permasalahan awal yang harus segera diselesaikan oleh pihak yang berwenang, karena 
tanpa adanya infrastruktur yang mendukung maka penerapan TIK di bidang pendidikan 
hanya akan menjadi impian semata. Infrastruktur merupakan komponen yang sangat 
penting yang berfungsi sebagai modal awal dan utama dalam penerapan TIK di bidang 
pendidikan. Pada saat ini, terdapat kecenderungan bahwa hanya daerah tertentu saja yang 
mendapatkan akses TIK. Kendala lainnya yang perlu diselesaikan adalah ketidak siapan 
sumber daya manusia untuk memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran. Ketidak siapan 
ini dikarenakan pola kebiasaan pembelajaran yang masih belum menganggap penting 
peranan TIK dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Mereka cenderung sudah merasa 
puas akan materi yang telah diberikan oleh pengajar secara langsung, sehingga 
menyebabkan mereka tidak mau/ malas untuk mencari informasi tambahan yang ada di 
Internet walaupun sarana dan infrastruktur sudah mendukung dalam penerapan TIK. 
Terkadang kendala ini jauh lebih susah untuk dipecahkan daripada tidak adanya 
infrastruktur yang mendukung TIK, hal ini karena biasanya lebih susah untuk mengubah 
pola tingkah laku/ kebiasaan dari seseorang. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran dari 
setiap individu pembelajar untuk memanfaatkan dan menerapkan TIK dalam metode 
pembelajarannya. 

Kendala pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi terhadap siswa yaitu kendala-kendala yang dihadapi pada saat pemanfaatan 
media pembelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi antara lain disebabkan oleh belum 
meratanya infrastuktur yang mendukung penerapan TIK di bidang pendidikan merupakan 
permasalahan awal yang harus segera diselesaikan oleh pihak yang berwenang, karena 
tanpa adanya infrastruktur yang mendukung maka penerapan TIK di bidang pendidikan 
hanya akan menjadi impian semata. Tidak semua guru mahir dalam menggunakan 
komputer, banyak sebab yang menjadi latar belakang ketidakmahiran tersebut salah satunya 
adalah faktor usia dan mahalnya harga komputer serta laptop dan pada saat menggunakan 
media pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang mana guru tidak 
mempunyai latar pendidikan yang tinggi. 

 

SIMPULAN 
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Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
di SD Negeri Taman Baru 1 sudah berlangsung dengan cukup optimal. Penggunaan media 
TIK terbukti mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, 
serta mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Dengan 
suasana yang tidak monoton, siswa menjadi lebih aktif, tidak mudah bosan, dan lebih fokus 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini tentu berdampak positif terhadap peningkatan hasil 
belajar mereka, karena siswa lebih gigih dalam memahami materi yang diajarkan. Kehadiran 
TIK juga memberikan dampak yang besar dalam hal akses terhadap informasi. Media 
pembelajaran berbasis TIK ibarat perpustakaan digital raksasa yang menyediakan berbagai 
materi dan sumber belajar, sehingga siswa dapat mencari dan memahami materi pelajaran 
dengan lebih mudah. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, upaya 
pembaharuan dalam proses pembelajaran melalui media TIK semakin didorong dan menjadi 
bagian penting dalam sistem pendidikan. 

Praktiknya, pemanfaatan media TIK masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu 
hambatan utama adalah belum meratanya infrastruktur pendukung seperti jaringan internet 
dan perangkat teknologi di seluruh sekolah. Keterbatasan fasilitas ini menghambat proses 
integrasi TIK dalam pembelajaran. Selain itu, tidak semua guru memiliki kemampuan yang 
memadai dalam mengoperasikan perangkat teknologi. Faktor usia, latar belakang 
pendidikan, dan keterbatasan pelatihan menjadi penyebab rendahnya kompetensi guru 
dalam memanfaatkan TIK secara maksimal. Mahalnya harga perangkat seperti komputer 
dan laptop juga menjadi kendala tersendiri, terutama bagi sekolah yang memiliki anggaran 
terbatas. Oleh karena itu, meskipun media TIK memiliki potensi besar dalam mendukung 
proses belajar mengajar, keberhasilannya sangat bergantung pada ketersediaan 
infrastruktur, kesiapan guru, dan dukungan sarana prasarana yang memadai. 
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